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	Background: The death of a child in early adulthood is a traumatic experience that has a profound impact on parents, especially psychologically, emotionally, socially, and spiritually. Because early adulthood is a crucial age, having a closer emotional attachment Objective: This study aims to explore the dynamics of Post-Traumatic Growth (PTG) experienced by a Muslim mother after the loss of her early adult child Method: The research method used is a qualitative case study with data collection through in-depth interviews, observation and documentation. Results: The results of the study show that after experiencing an initial setback, the informant experienced positive growth in five aspects of PTG, namely appreciation of life, relationships with others, personal strength, new possibilities in life, and changes in spirituality. The establishment of a Qur'an House in the name of the deceased child, distribution of mushafs, spiritual transformation especially through understanding the interpretation of Surah Al-Baqarah verse 216 and increased solemnity in prayer and consistency of tahajud, play a key role in the recovery process. Conclusion: This study confirms that social support, spiritual integration, and new meanings of the grief experience are important factors in facilitating post-traumatic growth in Muslim mothers who have lost a child.
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	Latar Belakang: Kematian anak pada usia dewasa awal merupakan pengalaman traumatis yang berdampak mendalam pada orang tua, terutama secara psikologis, emosional, sosial, dan spiritual. Dikarenakan pada usia dewasa awal merupakan usia yang krusial, memiliki kelekatan emosional yang lebih dekat Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika Post-Traumatic Growth (PTG) yang dialami oleh seorang ibu Muslimah pasca kehilangan anaknya yang berusia dewasa awal Metode: Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengalami keterpurukan awal, informan mengalami pertumbuhan positif pada lima aspek PTG, yaitu apresiasi terhadap hidup, hubungan dengan orang lain, kekuatan pribadi, kemungkinan baru dalam hidup, dan perubahan spiritualitas. Pendirian Rumah Qur'an atas nama anak yang meninggal, pembagian mushaf, transformasi spiritual khususnya melalui pemahaman tafsir Surat Al-Baqarah ayat 216 dan peningkatan khusyuk dalam shalat serta konsistensi tahajud, memainkan peran kunci dalam proses pemulihan. Kesimpulan: Penelitian ini menegaskan bahwa dukungan sosial, integrasi spiritual, dan makna baru dari pengalaman duka menjadi faktor penting dalam memfasilitasi pertumbuhan pasca trauma pada ibu musllimah yang kehilangan anak.
Kata kunci: Post Traumatic Growth,Kematian Anak, Ibu
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PENDAHULUAN 
Dalam perjalanan kehidupan, manusia pasti dihadapkan dengan berbagai cobaan dan  tantangan, salah satu tantangan yang harus dihadapi adalah menghadapi kehilangan, kehilangan sendiri bisa terwujud ke dalam beberapa bentuk, mulai dari perceraian, kehilangan pekerjaan, kehilangan harta benda, kehilangan mimpi, hingga pengalaman kehilangan yang paling memilukan adalah kematian seseorang yang kita cintai, terutama kematian anak. Kematian anak bukan hanya menghapus kehadiran fisik seseorang yang disayangi, tetapi juga mengguncang keseimbangan psikologis, emosional, dan spiritual orang tua yang ditinggalkan.  Kematian juga bisa menjadi hal yang paling menyakitkan sekaligus traumatis karena sifatnya absolut, tidak dapat ditunda, dan temporalitasnya yang tidak terduga sehingga dapat memicu respon kedukaan yang mendalam bagi individu yang ditinggalkan (Fauziah, et al, 2023). 
Secara global, data WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa pada tahun 2021 lebih dari 1,5 juta remaja dan dewasa awal yang berusia 10-24 tahun meninggal di seluruh dunia, artinya sekitar 4.500 perhari orang meninggal pada usia tersebut (WHO 2024). Angka ini menunjukan bahwa kematian anak yang berusia dewasa awal masih menjadi fenomena global yang signifikan, penyebab utama kematian dikalangan dewasa awal adalah cedera termasuk didalamnya cedera lalu lintas, kekerasan interpersonal, melukai diri sendiri, dan juga menghadapi kondisi medis kronis seperti terkena beberapa penyakit baik yang bersifat menular maupun tidak menular. Bagi seorang ibu, kehilangan anak yang telah beranjak dewasa bukan hanya kehilangan seorang anak, tetapi juga kehilangan figur teman, harapan masa depan, dan makna hidup yang telah dibangun bertahun-tahun.
Kehilangan anak pada masa dewasa awal memiliki karakteristik tersendiri dibandingkan kehilangan anak pada masa kanak-kanak. Dewasa awal (18-25 tahun) umumnya telah mencapai kemandirian, memiliki relasi sosial yang luas, dan menjadi kebanggaan bagi orang tua karena dianggap telah berhasil melewati fase tumbuh kembangnya (santrock 2018). Ketika kematian datang di fase ini, rasa kehilangan yang dialami ibu kerap disertai dengan perasaan tidak percaya, marah, dan kebingungan atas takdir yang dianggap tidak sesuai dengan urutan alami kehidupan, banyak mimpi, cita cita serta harapan bersama yang telah dirancang hilang seketika.
Bagi banyak ibu, keterikatan emosional yang kuat sejak masa kandungan, kelahiran, dan masa tumbuh kembang anak, menyebabkan rasa kehilangan menjadi jauh lebih kompleks. Secara psikologis, proses kehilangan ini bisa memicu munculnya gejala trauma, seperti perasaan tak percaya, depresi, kecemasan, insomnia, dan gangguan makan. Penelitian di konteks luar negeri menunjukkan bahwa ibu yang kehilangan anak mengalami peningkatan risiko gangguan mental seperti depresi dan kecemasan, bahkan dalam jangka panjang. Studi di Manitoba, Kanada, menemukan bahwa ibu yang kehilangan anak (usia > 1 tahun) memiliki angka diagnosis depresi hampir 5 kali lebih tinggi dibanding ibu yang tidak mengalami kehilangan, dalam rentang satu tahun setelah kematian (Abera et al. 2018).

Kematian anak sering kali dianggap peristiwa unusully died atau kematian yang tidak biasa, dikarenakan orangtua biasnya sudah mempersiapkan diri menua bersama anak-anak mereka bukan malah sebaliknya, sehingga rasa kehilangan itu tak hanya melukai batin, tetapi juga mengguncang struktur makna hidup yang selama ini ia pegang (Worden 2021).  Menurut kubler ross dalam (Fauziah 2022) terdapat lima tahapan dalam berduka yaitu denial, marah, tawar menawar, depresi dan penerimaan. Tahapan ini tidak selalu dialami secara berurutan, tetapi dapat tumpang tindih dan berulang. Bagi ibu yang kehilangan anak, perjalanan menuju tahap penerimaan sering kali memerlukan waktu panjang karena adanya ikatan emosional yang sangat kuat. 100

Duka yang dialami orangtua khususnya ibu pada kematian anak usia dewasa awal cenderung lebih tinggi, dibandingkan kehilangan anak pada usia lain. Hal ini disebabkan pada usia dewasa awal anak tidak hanya menjadi sosok yang sangat dekat secara emosional dengan orang tua, tetapi juga ada harapan serta cita cita yang telah direncanakan bersama sebelumnya. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Valentia and Mansoer 2019) ditemukan bahwa kematian anak pada usia dewasa awal bagi orang tua yang ditinggalkan bukan hanya sekedar kehilangan fisik semata melainkan kehilangan momen, makna hidup, serta masa depan yang telah direncanakan bersama. Terlebih anak yang meninggal disebabkan oleh kejadian yang tak terduga yaitu peristiwa kekerasan, hal ini memperberat proses duka orang tua karena tidak memiliki waktu untuk mempersiapkan diri kehilangan anak.
Hal ini sesuai dengan preliminary atau hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti terhadap informan yaitu seorang ibu yang kehilangan anak nya secara mendadak di awal masa dewasa. Ibu tersebut mengalami duka mendalam, penyangkalan, konflik spiritual, disorganisasi aktivitas, hingga gejala somatik. Menurutnya, kehilangan anak untuk kedua kalinya saat anaknya ber usia dewasa awal terasa lebih berat dibandingkan saat pertama kali ia merasakan kehilangan anak pada usia 7 bulan. Informan mengungkapkan bahwa kelekatan emosional yang terjalin lama, banyak mimpi serta harapan yang telah mereka rencanakan bersama membuat fase kematian anak yang kedua kalinya dirasa lebih berat dan meninggalkan luka yang dalam. Namun setelah ibu mengalami fase duka yang mendalam, ia mulai menunjukan berbagai tanda perubahan positif seperti, penemuan makna hidup baru, peningkatan spritualitas dan hubungan sosial. 
Temuan awal ini memperlihatkan adanya dinamika Post Traumatic Growth (PTG) yang berkembang seiring dengan upaya pemaknaan ulang terhadap peristiwa kehilangan. Post Traumatic Growth (PTG) merupakan perubahan positif yang muncul sebagai hasil dari perjuangan individu dalam menghadapi pengalaman traumatis, perubahan ini bukan hanya sekedar pulih ke kondisi semula, namun berkembang menjadi lebih baik, Post Traumatic Growth (PTG) sendiri memiliki 5 aspek yang mencangkup penghargaan dalam hidup, hubungan yang lebih bermakna dengan orang lain, kekuatan pribadi, munculnya kemungkinan baru, serta peningkatan spiritualitas (Tedeschi and Calhoun 2004)
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sudirman (2024) yang berjudul eksplorasi pengalaman spritual dalam proses pemulihan pasca trauma, ia menjelaskan bahwa pengalaman spiritual memainkan peran penting dalam memulihkan keseimbangan emosional dan makna baru bagi kehidupan pascatrauma. Melalui praktik spiritual seperti doa, refleksi, dan keterlibatan dalam komunitas keagamaan, individu dapat mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan rasa syukur serta pengampunan. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa spiritualitas dapat menjadi mekanisme koping yang efektif dan fondasi bagi pertumbuhan pascatrauma. Temuan ini khususnya relevan bagi para ibu Muslim yang berduka, karena penerimaan takdir dan keyakinan akan rencana Tuhan dapat memperkuat kedamaian batin dan membuka pintu menuju pertumbuhan spiritual.101

Sementara itu hasil penelitian sejalan yang dilakukan oleh Mohamed Hussin et al. (2024) dalam penelitiannya pada orang tua di Finlandia menemukan bahwa kematian anak yang traumatis dapat melahirkan bentuk pertumbuhan spiritual dan makna hidup baru. Para partisipan menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap kehidupan dan kematian, serta muncul keinginan untuk membantu orang lain yang mengalami nasib serupa. Studi ini menegaskan bahwa proses duka tidak selalu berakhir dengan penderitaan, tetapi dapat menjadi ruang transformasi menuju kedewasaan emosional dan spiritual. Hal ini juga menyoroti pentingnya dukungan sosial dan religius dalam membantu individu melewati fase krisis.
Penelitian lain yang dilakukan oleh Indri Yani (2025) yang meneliti penerimaan diri pada ibu pasca kematian anak di Desa Bakungan. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar ibu belum sepenuhnya mencapai tahap penerimaan menurut Kubler-Ross. Meski memahami konsep ikhlas dan rida, sebagian besar masih berada pada fase depresi dan penyangkalan. Hal ini disebabkan oleh kuatnya ikatan batin ibu-anak serta minimnya dukungan spiritual yang mendalam. Penelitian tersebut menekankan pentingnya pendekatan spiritual dan dukungan keluarga dalam membantu ibu melewati proses penerimaan diri.
Berdasarkan ketiga penelitian tersebut dapat dikatakan bahwa kehilangan orang terdekat yang memiliki ikatan emosional, utamanya kehilangan seorang anak dapat membawa dampak multidimensi, baik psikologis, sosial, maupun spiritual. Namun, penelitian mengenai pengalaman ibu yang kehilangan anak usia dewasa awal masih sangat terbatas, padahal di fase ini relasi ibu dan anak biasanya semakin erat karena adanya peran saling mendukung secara emosional maupun sosial. Selain itu, penelitian mengenai dinamika pertumbuhan pasca trauma kehilangan anak dalam konteks ibu di budaya religius seperti Indonesia juga belum banyak dibahas secara mendalam, terutama terkait bagaimana aspek keimanan dan penerimaan terhadap takdir Allah membentuk proses pertumbuhan pasca trauma.
Oleh karena itu, penelitian ini berfokus dan bertujuan untuk memahami dinamika Post Traumatic Growth (PTG) seorang ibu pasca kematian anak usia dewasa awal. Dinamika ialah proses perubahan yang berlangsung secara bertahap, mulai dari respons traumatis, pergolakan emosional dan spiritual, hingga tercapainya bentuk pertumbuhan diri yang lebih adaptif (Muslim 2023). 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk mengetahui dinamika ibu dalam proses pemulihan pasca peristiwa traumatik kematian anak, pendekatan studi kasus dipilih karena mampu menggali secara mendalam pengalaman subjektif ibu yang kehilangan anak pada usia dewasa awal, pendekatan ini membantu peneliti mengeksplorasi lebih detail mengenai dinamika post traumatic growth yang terjadi pada tiap informan (Assyakurrohim et al. 2023)
Partisipan 
Dalam penelitian ini menggunakan subjek tunggal, pemilihan subjek dilakukan dengan cara puposive sampling, Sugiyono (2001) mengungkapkan purposive sampling merupakan teknik pengambilan data berdasaran karakteristik maupun kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian (Benny, et al, 2022). Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini adalah ibu yang mengalami kematian anak ber usia dewasa awal, mengalami traumatis, telah melewati masa berkabung lebih dari 3 bulan, adanya perubahan baru pasca peristiwa traumatis kehilangan anak, serta bersedia untuk berbagi pengalaman secara mendalam.102

Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (in-depth interviews) dengan format semi terstruktur. Panduan wawancara disusun untuk menggali pengalaman subjektif, dinamika emosi, serta proses post traumatic growth yang dialami ibu muslimah pasca kematian anak usia dewasa awal . Wawancara semi terstruktur yaitu menggabungkan antara panduan wawancara yang telah peneliti buat dengan fleksibelitas untuk menanyakan pertanyaan lanjutan, sehingga dapat memberian pemahaman mendalam terkait topik yang digali  (Ridwan and Tungka 2024).  Wawancara berlangsung selama 60 hingga 90 menit, direkam dengan persetujuan subjek, lalu ditranskrip untuk dianalisis lebih lanjut. Selain itu, peneliti juga melakukan observasi lapangan pada saat wawancara guna memperkaya pemahaman terhadap konteks penelitian
Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis studi kasus menurut Yin yang meliputi tahap pengorganisasian data, pengodean, pengelompokan tema, serta interpretasi data. Peneliti menggunakan strategi explanation building untuk menjelaskan proses post-traumatic growth pada subjek pasca kehilangan anak (Nuraini 2020) . Keabsahan data dalam penelitian ini dijaga melalui triangulasi metode dengan menggabungkan wawancara mendalam, observasi, serta dokumentasi. Etika dalam penelitian dijaga ketat dengan cara melakukan pengecekan guide interview kepada psikolog klinis. Sebelum dilakukan pengambilan data baik data awal maupun data utama penelitian, infroman diberitahu terlebih dahulu tentang maksud dan tujuan penelitian. Informan memahami isi informed concern dan menandatangani lembar persetujuan tanpa paksaan, serta peneliti akan menjaga kerahasian data dan data yang diperoleh hanya dipergunakan untuk penelitian.

HASIL
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kematian anak secara mendadak pada usia dewasa awal merupakan peristiwa traumatis yang tidak hanya menimbulkan kesedihan emosional, tetapi juga memicu disrupsi pada sistem keyakinan dasar core belief pada diri informan mengenai kehidupan, masa depan, serta makna dari peran dirinya sebagai seorang ibu. Pada fase awal pasca kehilangan, informan mengalami keterkejutan psikologis yang ditandai dengan perasaan tidak percaya terhadap realitas yang terjadi, disorganisasi emosi, gangguan somatis, serta ketidak mampuan informan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari secara optimal. 
Informan mengungkapkan bahwa peristiwa kehilangan tersebut tidak hanya menghilangkan kehadiran anak secara fisik, tetapi juga menggugurkan berbagai harapan serta rencana masa depan yang sebelumnya telah dirancang bersama. walaupun kehilangan anak bukan yang pertama kali baginya namun tetap saja kehilangan anak usia dewasa awal yang ia telah temani tumbuh kembang nya, seakan menjadi bom waktu bagi informan. Kondisi ini menimbulkan kehampaan makna hidup yang signifikan serta memicu pergolakan emosional dan spiritual, di mana informan sempat mempertanyakan tujuan hidup serta makna dari peristiwa kehilangan yang dialaminya.
respon awal waktu tau teh al udah meninggal saya hanya ngerasa laggi mimpi, dunia berhenti berputar, lemes, gak tau waktu itu seakan semua udah gitu teh teh, harapan cita cita kita berdua ilang kan ya teh. (W.1, NR, B175-179)
Selain respon emosional, informan juga mengalami gangguan somatik seperti lemas, penurunan nafsu makan, serta kesulitan tidur, yang berdampak pada terganggunya fungsi keseharian disruption of daily functioning, termasuk dalam menjalankan tanggung jawab sebagai ibu rumah tangga, maupun aktivitas mengajar di lingkungan pondok pesantren. Pada fase ini, informan cenderung menarik diri dari interaksi sosial serta mengalami penurunan motivasi untuk terlibat dalam aktivitas yang sebelumnya menjadi rutinitas nya.103

Seiring berjalan nya waktu banyak dukungan dari keluarga, rekan sejawat, serta lingkungan sekitar yang memberikan dorongan kepada informan untuk pulih, kesadaran diri dari informan tumbuh dan mulai berupaya untuk bangkit dengan lebih mendekatkan diri kepada Allah. Upaya tersebut dilakukan melalui peningkatan intensitas ibadah, doa, pemahaman mendalam terhadap tafsiran kitab suci, serta sikap pasrah terhadap takdir Ilahi. Selain itu, membaca kembali catatan harian yang dimilik putrinya menjadi salah satu momen krusial yang memicu proses kognitif dalam memahami kembali makna dari peristiwa yang dialami. Interaksi informan dengan tulisan-tulisan yang ditinggalkan anak menghadirkan kembali nilai-nilai kehidupan yang semasa hidup dipegang oleh anak, sehingga memunculkan kesadaran baru bahwa kehilangan yang dialami tidak sepenuhnya menghilangkan keberlanjutan nilai tersebut.
Melalui proses refleksi dan perenungan yang berlangsung secara bertahap, informan mulai mengembangkan pemahaman baru bahwa kematian anak tidak semata-mata dimaknai sebagai peristiwa kehilangan, tetapi juga sebagai bentuk amanah untuk melanjutkan nilai-nilai positif yang dimiliki anak semasa hidupnya. Perubahan cara pandang ini menandai adanya proses pemaknaan ulang meaning making terhadap pengalaman traumatis yang dialami. Pemahaman baru tersebut kemudian diikuti oleh munculnya motivasi untuk mengaktualisasikan nilai-nilai yang diwariskan anak ke dalam bentuk aktivitas yang lebih bermakna secara sosial dan spiritual. Informan bersama suami mengambil keputusan untuk mendirikan Rumah Qur’an atas nama anak yang telah meninggal, sebagai bentuk upaya melanjutkan kecintaan anak terhadap Al-Qur’an. Selain itu, informan juga secara konsisten melakukan pembagian mushaf Al-Qur’an setiap bulan kepada saudara, kerabat, dan santri di pondok pesantren tersebut.
Di samping perubahan dalam bentuk aktivitas sosial, informan juga menunjukkan transformasi dalam praktik spiritualitas. Sebelum peristiwa kehilangan, informan menjalankan ibadah sebagai bagian dari rutinitas keagamaan. Namun, setelah kehilangan anak, ibadah dimaknai sebagai sarana untuk memperoleh ketenangan batin serta membangun kedekatan emosional dengan Allah. Transformasi ini ditunjukkan melalui peningkatan kekhusyukan dalam shalat serta konsistensi dalam melaksanakan shalat tahajud sebagai mekanisme regulasi emosi ketika informan mengalami kesedihan atau kerinduan terhadap anak.
Proses refleksi, pemaknaan ulang, serta aktualisasi nilai-nilai tersebut kemudian diikuti oleh perubahan positif dalam diri informan, seperti meningkatnya apresiasi terhadap kehidupan sehari-hari, keterbukaan dalam menerima dukungan sosial dari lingkungan sekitar, munculnya kekuatan pribadi dalam menjalani kembali peran sebagai ibu bagi anak-anak lainnya, serta berkembangnya kemungkinan-kemungkinan baru dalam hidup yang lebih berorientasi pada kebermanfaatan sosial dan spiritual. Temuan ini menunjukkan bahwa pertumbuhan pasca trauma yang dialami informan tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses yang bertahap, dimulai dari disrupsi makna akibat peristiwa kehilangan, dilanjutkan dengan refleksi kognitif, pemaknaan ulang terhadap pengalaman traumatis, hingga munculnya perubahan positif dalam aspek kehidupan personal, sosial, dan spiritual Perubahan ini menunjukan adanya dinamika pertumbuhan psikologis pasca trauma dengan pertumbuhan secara bertahap.104


PEMBAHASAN 
Respond Traumatis Awal
Temuan penelitian menunjukkan bahwa kematian anak secara mendadak pada usia dewasa awal memicu respon traumatis yang tidak hanya bersifat emosional, tetapi juga berdampak pada sistem keyakinan dasar core belief informan mengenai kehidupan dan masa depan. Respon tersebut menggambarkan adanya keterkejutan psikologis dan ketidakmampuan menerima realita, dalam ilmu psikologi hal ini bisa dikatakan sebagai traumatic bereavement. Traumatic bereavement adalah kondisi duka yang kompleks yang diakibatkan oleh kematian secara mendadak, maupun mengerikan seperti bunuh diri, kecelakaan, maupun kekerasan (Council 2021).
Dalam hal ini, kematian anak tidak hanya dimaknai sebagai kehilangan secara fisik, tetapi juga sebagai hilangnya harapan serta rencana hidup yang telah dibangun dalam jangka waktu yang panjang. Kondisi ini menunjukkan bahwa peristiwa kehilangan yang dialami oleh informan turut mengguncang keyakinan dasar mengenai kehidupan yang sebelumnya dianggap akan berjalan normal, sesuai harapan dan rencana, namun sebaliknya dalam situasi ini, informan dihadapkan pada kenyataan bahwa rencana yang dan masa depan yang telah disusun harus pupus. Peristiwa yang dialami membawa perubahan yang cukup signifikan dalam kehidupannya sehingga timbul berbagai penyangkalan atau denial. Fase denial dalam teori grief milik kuber-ross (1996) dalam faqihul muqoddam (2023), ialah reaksi yang muncul sebagai mekanisme psikologi untuk mengurangi rasa sakit akibat kehilangan.
Dalam konteks Post-Traumatic Growth (PTG), kondisi tersebut dapat dipahami sebagai bagian dari respon awal individu setelah mengalami peristiwa traumatis. Menurut Tedeschi, and Calhoun  (2014), pengalaman traumatis dapat mendorong individu untuk meninjau kembali pemahaman mengenai diri, kehidupan, serta hubungan dengan lingkungan di sekitarnya. Proses ini umumnya muncul ketika individu mulai menyadari bahwa peristiwa yang dialami tidak dapat diubah, sehingga memerlukan penyesuaian dalam memaknai kembali pengalaman hidupnya.
Respon traumatis awal yang ditunjukkan oleh informan, seperti perasaan tidak percaya terhadap realitas kehilangan, kehampaan makna hidup, serta ketidakmampuan menjalankan aktivitas sehari-hari, mencerminkan adanya proses awal dalam rekonstruksi makna tersebut. Kondisi ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Valentia and Mansoer (2019) yang menyatakan bahwa kematian anak tidak hanya menimbulkan kehilangan secara fisik, tetapi juga menghilangkan makna hidup serta masa depan yang telah direncanakan oleh orang tua.
Selain itu, respon traumatis yang dialami informan juga berdampak pada aspek spiritual, di mana informan sempat mempertanyakan makna dari peristiwa kehilangan yang dialaminya. Pergolakan spiritual ini menunjukkan bahwa trauma yang dialami tidak hanya mempengaruhi kondisi emosional, tetapi juga keyakinan yang dimilikinya. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Indri Yani (2025) yang menunjukkan bahwa ibu pasca kematian anak kerap mengalami kesulitan dalam mencapai penerimaan diri akibat kuatnya ikatan emosional dengan anak serta terganggunya pemaknaan terhadap takdir.
 Hal tersebut memperlihatkan bahwa informan tidak hanya berduka, melainkan juga mengalami duka traumatis. Namun proses yang dialami oleh informan tidak berhenti hanya pada tahap keterpurukan saja, seiring berjalan nya waktu, informan kembali melanjutkan hidup, bertransformasi positif menjadi lebih baik, hal ini sejalan dengan konsep Post Traumatic Growth milik Tedeschi & Calhoun, Post Traumatic Growth ialah perubahan positif yang dialami seseorang setelah berjuang melewati kondisi traumatis, perubahan ini bukan hanya sekedar kembali pada kondisi semula, melainkan mengalami peningkatan pada lima aspek utama yaitu : apresiasi terhadap hidup, hubungan dengan orang lain, kekuatan pribadi, kemungkinan baru dalam hidup, perubahan spiritual (Tedeschi et al. 2014). 105

Dinamika Post Traumatic Growth (PTG)
Apresiasi terhadap kehidupan (Appreciation of Life)
Setelah melalui proses refleksi terhadap pengalaman kehilangan, informan mengalami perubahan dalam cara memandang kehidupan sehari-hari. Kehidupan yang sebelumnya dijalani sebagai rutinitas kini dimaknai sebagai sesuatu yang lebih bernilai dan tidak dapat terulang kembali. Perubahan perspektif ini ditandai dengan meningkatnya rasa syukur terhadap hal-hal sederhana dalam kehidupan, seperti kesehatan, waktu bersama keluarga, serta kesempatan untuk menjalankan aktivitas spiritual. Perubahan dalam memaknai kehidupan yang ditunjukkan oleh informan mengindikasikan adanya proses evaluasi terhadap pengalaman hidup yang dialami setelah peristiwa traumatis terjadi. Informan tidak lagi memandang kehidupan hanya sebagai rangkaian aktivitas yang bersifat otomatis, melainkan sebagai pengalaman yang memiliki nilai dan makna tersendiri. Dalam hal ini, pengalaman kehilangan berperan sebagai titik balik yang memengaruhi cara informan dalam menilai prioritas serta tujuan hidup yang dijalani. 
Dalam kerangka Post-Traumatic Growth (PTG), kondisi tersebut dapat dipahami sebagai bentuk peningkatan apresiasi terhadap kehidupan yang muncul sebagai respon terhadap pengalaman traumatis. Menurut Tedeschi dan Calhoun, salah satu aspek pertumbuhan pasca trauma ditandai dengan berkembangnya penghargaan individu terhadap kehidupan, yang tercermin melalui meningkatnya kesadaran akan pentingnya waktu, relasi interpersonal, serta kesempatan untuk menjalani kehidupan secara bermakna. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kalpakjian et al. (2014) yang meneliti tentang Post Traumaic Growth (PTG) pada penyintas anak-anak dengan cedera tulang belakang (SCI). Kalpajikan dkk Menyebutkan bahwa perkembangan pasca trauma dimanifestasikan antara lain melalui bertambahnya apresiasi untuk hidup, apresiasi kehidupan menjadi salah satu dimensi penting dari pertumbuhan mereka setelah mengalami pengalaman traumatis (Kalpakjian et al. 2014). 
Hubungan Dengan Orang Lain (Relating to Other)
Pengalaman kehilangan anak yang dialami oleh informan turut memengaruhi cara informan dalam memandang serta menjalin hubungan dengan orang lain di sekitarnya. Perubahan tersebut ditunjukkan melalui meningkatnya kelekatan antara informan dengan kakak ipar serta lingkungan sekitar seperti tetangga, hal ini didasari pada kebutuhan informan terhadap dukungan sosial, baik yang berasal dari keluarga maupun lingkungan sosial lainnya, setelah peristiwa traumatis terjadi Keberadaan individu lain yang memberikan perhatian, empati, serta dukungan emosional menjadi salah satu faktor yang membantu dirinya dalam menghadapi situasi kehilangan. Interaksi sosial yang terjalin setelah peristiwa tersebut memberikan ruang bagi informan untuk mengekspresikan perasaan serta berbagi pengalaman yang dialami, sehingga secara bertahap membantu dalam proses penyesuaian diri terhadap kondisi yang dihadapi. 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rzeszutek et al., (2017) selama satu tahun mengenai pertumbuhan pascatrauma atau post traumatic growth (PTG) pada orang yang hidup dengan HIV di Polandia hasilnya menunjukan bahwa dukungan sosial yang diterima received support dari orang-orang terdekat sangat membantu individu yang telah mengalami peristiwa traumatis untuk mengekspresikan emosi negatif dan mendorong pemrosesan kognitif yang krusial bagi pertumbuhan diri (Rzeszutek et al. 2017). Dalam konteks informan, interaksi sosial yang terjalin memberikan ruang aman untuk mengekspresikan perasaan dan berbagi pengalaman. Proses berbagi ini, membantu individu melakukan pemrosesan kognitif atas trauma yang dialaminya, sehingga ia mampu menyesuaikan diri dengan kondisi baru.106

dukungan sosial yang kuat baik dari sanak saudara, maupun lingkungan sekitar dapat membantu informan mengubah cara pandangnya terhadap hubungan interpersonal. Berdasarkan temuan Rzeszutek et al., (2017) dukungan dari orang terdekat memfasilitasi seseorang untuk merasakan apresiasi yang lebih dalam terhadap kehidupan dan memperkuat ikatan batin dengan orang lain. Dengan demikian, dukungan sosial bukan sekadar bantuan emosional sesaat, melainkan elemen esensial yang memungkinkan informan untuk mencapai pemulihan yang bermakna dan pertumbuhan pribadi yang lebih positif pasca-trauma.
Kekuatan Pribadi (Personal strength)
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa pengalaman kehilangan anak yang dialami oleh informan berkontribusi terhadap perubahan dalam cara individu memandang kemampuan dirinya dalam menghadapi situasi sulit. Informan tidak hanya mengalami dampak emosional berupa keterpurukan pada tahap awal kehilangan, tetapi juga secara bertahap menunjukkan adanya kesadaran terhadap tanggung jawab yang dimiliki terhadap anggota keluarga lain seperti anak serta suaminya yang masih membutuhkan kehadirannya. Kesadaran tersebut mendorong munculnya upaya untuk tetap menjalankan peran dalam keluarga meskipun berada dalam kondisi psikologis yang menekan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Winta & Syafitri, (2019) yang menunjukkan bahwa individu yang mengalami kehilangan anak namun masih memiliki anak lain cenderung mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif sebagai upaya untuk menghindari kondisi keputusasaan berkepanjangan.
Kondisi ini mengindikasikan adanya proses refleksi terhadap kapasitas diri dalam menghadapi tekanan akibat peristiwa traumatis yang dialami. Informan mulai menyadari bahwa dirinya memiliki kemampuan untuk tetap menjalankan fungsi serta tanggung jawab sehari-hari di tengah pengalaman kehilangan yang signifikan. Proses pemaknaan terhadap pengalaman kehilangan, termasuk melalui interaksi simbolik dengan peninggalan anak seperti diary, turut berperan dalam membantu individu mengenali nilai serta makna yang dapat diambil dari peristiwa tersebut. Hal ini pun sejalan dengan penelitian yang dilakukan muhammad a’la, (2020) yang menyebutkan bahwa interaksi simbolik dengan individu yang telah meninggal dapat membantu individu dalam mempertahankan keterikatan emosional secara adaptif, sehingga memungkinkan terjadinya proses pemaknaan terhadap pengalaman kehilangan yang dialami.
Dalam teori Post-Traumatic Growth (PTG), perubahan dalam persepsi terhadap kemampuan diri dalam menghadapi kesulitan merupakan salah satu indikator berkembangnya kekuatan pribadi setelah individu mengalami peristiwa traumatis, pengalaman trauma dapat memicu proses refleksi kognitif yang memungkinkan individu untuk mengenali kapasitas diri yang sebelumnya tidak disadari, sehingga memunculkan keyakinan baru terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang.

Kemungkinan Baru Dalam Hidup (New Possibilities)107

Tedeschi et al. 2014 dalam teorinya mengenai Post traumatic Growth mendefinisikan kemungkinan baru dalam hidup atau new possibilities sebagai perubahan mendasar dalam kehidupan individu yang mencakup identifikasi peluang untuk melakukan hal-hal yang berbeda, perubahan dalam tujuan hidup, serta pengembangan aktivitas yang sebelumnya tidak dipertimbangkan. Temuan dalam penelitian ini selaras dengan definisi dari aspek new possibilities yang dikemukakan oleh Tedeschi dan Calhoun, Keterlibatan dalam kegiatan sosial serta inisiatif untuk mendirikan Rumah Qur’an menjadi salah satu bentuk perubahan arah hidup yang muncul setelah peristiwa traumatis tersebut. Aktivitas ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk pengalihan dari kesedihan yang dialami, tetapi juga mencerminkan adanya upaya untuk membangun kembali makna hidup melalui kontribusi terhadap lingkungan sekitar.
Perubahan ini mengindikasikan adanya proses adaptasi psikologis yang memungkinkan individu untuk melihat peluang atau kemungkinan baru dalam hidup setelah mengalami kehilangan yang signifikan. Informan mulai memaknai pengalaman kehilangan sebagai dorongan untuk melakukan aktivitas yang memiliki nilai kebermanfaatan bagi orang lain, sehingga kehidupan yang sebelumnya berfokus pada peran sebagai ibu dalam keluarga, pengajar di pondok, kemudian berkembang ke arah peran sosial yang lebih luas di masyarakat. Keterlibatan dalam aktivitas keagamaan dan sosial tersebut juga menjadi sarana bagi informan untuk mengonstruksi kembali tujuan hidup yang sempat terguncang akibat peristiwa kematian anak. 
Momen krusial dalam pengembangan new possibilities informan adalah ketika informan membuat keputusan untuk mendirikan Rumah Qur'an atas nama anak yang telah meninggal. Ini bukan sekadar ide spontan, melainkan hasil dari proses meaning-making yang mendalam, bagaimana mengambil satu karakteristik positif seorang anak hafidzah yang memiliki rasa cinta terhadap Al-Qur'an dan mengembangkannya menjadi institusi yang dapat memberikan manfaat kepada banyak orang. Keputusan ini mencerminkan transformasi mengubah duka cita menjadi energi untuk aksi yang berarti.  Selain itu pembagian 30 Al-Qur'an setiap bulan menunjukkan komitmen informan yang konsisten. Pembagian Al-Qur'an ini memiliki simbolisme yang dalam dalam konteks Islam, Qur'an adalah panduan hidup, dan dengan membagikan Qur'an, informan secara simbolis melanjutkan misi spiritual anak dan memperluas jangkauan pengaruh positif anak kepada orang lain.
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Gambar 2. Banner Rumah Qur’an & Al-Qur’an yang dibagikan
Perubahan Dalam Spiritualitas (Spiritual Change)
Setelah mengalami kehilangan anak, terjadi perubahan dalam kualitas praktik keagamaan yang dijalankan oleh informan. Sebelum peristiwa kehilangan, informan telah menjalankan ibadah wajib seperti shalat lima waktu dan doa sebagai bagian dari rutinitas harian. Namun, pelaksanaan ibadah tersebut belum sepenuhnya disertai dengan penghayatan spiritual yang mendalam. Ibadah lebih dimaknai sebagai kewajiban yang harus ditunaikan, tanpa keterlibatan emosional yang signifikan dalam proses pelaksanaannya. Setelah peristiwa kehilangan anak, informan mengakui adanya perubahan dalam cara memaknai ibadah, khususnya shalat. Ibadah yang sebelumnya dijalankan secara rutinitas mulai dipersepsikan sebagai sarana komunikasi personal dengan Tuhan. Penelitian tentang dampak shalat khusyuk terhadap kepribadian menunjukkan bahwa shalat khusyuk tidak hanya berdampak pada spiritual wellbeing, tetapi juga pada resiliensi psikiologis, self-awareness, dan perubahan tingkah laku (Amelia et al., 2024)108

Penelitian oleh Syifa (2024) tentang hubungan psikologi dan spiritualitas Islam dalam pemulihan trauma menunjukkan bahwa praktik spiritual seperti shalat khusyuk dan dzikir secara signifikan meningkatkan penyeimbangan dalam pengelolaan emosi dan pemulihan trauma. Dalam kasus informan, khusyuk dalam shalat menjadi bagian dari regulasi emosi yang kuat ketika informan merasa sedih atau terpuruk. Dalam konteks informan, peningkatan khusyuk dalam shalat adalah respon dari trauma kehilangan anak. Peristiwa ini telah membuka mata informan terhadap ketidakpastian hidup dan pentingnya hubungan yang murni dengan Sang Pencipta, Allah. S. W. T
Proses refleksi spiritual informan pada mula nya dipengaruhi oleh pemaknaan terhadap ayat Al-Qur’an yang ditemukan dalam catatan pribadi anaknya, yaitu Q.S. Al-Baqarah ayat 216, yang menekankan bahwa sesuatu yang tidak disukai oleh individu dapat mengandung kebaikan yang belum sepenuhnya dipahami. Pemahaman terhadap ayat tersebut membantu informan dalam memaknai pengalaman kehilangan sebagai bagian dari ketetapan Tuhan yang memiliki hikmah, meskipun sulit diterima pada tahap awal.
Selain itu salah satu bentuk manifestasi nyata dari perubahan spiritual informan ialah shalat sunah yang dilakukan setelah tidur pada malam hari, khususnya pada sepertiga malam terakhir. Sebelum kehilangan anak, informan mengaku jarang atau tidak teratur melaksanakan tahajud. Namun, setelah kehilangan, tahajud menjadi sesuatu hal yang konsisten informan lakukakan, dan tahajud sendiri bermakna dalam bagi informan. Waktu malam yang sunyi menjadi waktu ketika informan dapat meng ekspresikan dengan bebas semua emosi, pertanyaan, dan kerinduan yang dialami. Saat dunia sedang tidur, informan berdiri dalam hubungan yang intim dengan Allah, memohon ampunan untuk diri sendiri dan keluarga, memuji Allah dan meminta perlindungan di sepanjang hidupnya.

KESIMPULAN 
Penelitian ini mengungkapkan dinamika Post-Traumatic Growth (PTG) pada seorang ibu Muslimah yang mengalami kematian anaknya pada usia dewasa awal (18-25 tahun). Usia dewasa awal merupakan fase yang sangat penting secara psikologis karena individu sudah mulai mandiri, memiliki relasi sosial yang luas, serta menjadi kebanggaan keluarga. Kematian pada fase tersebut memberi dampak yang berbeda dan lebih kompleks dibandingkan kehilangan anak pada usia dini, terutama karena ikatan emosional yang telah terbentuk lama, harapan dan mimpi yang dirancang bersama anak, serta peran anak sebagai teman dan pendukung keluarga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun awalnya informan mengalami keterpurukan, penyangkalan, gangguan somatik dan pergolakan spiritual, namun bisa ber transformasi ke arah pertumbuhan yang positif. Informan mengalami perubahan signifikan pada lima aspek utama PTG yaitu: apresiasi terhadap hidup yang lebih mendalam, hubungan interpersonal yang lebih dekat dan empatik, kekuatan pribadi yang tumbuh dari pengalaman bermakna seperti membaca diary anak, munculnya kemungkinan baru dalam hidup berupa pendirian Rumah Qur'an atas nama anak, pembagian 30 mushaf quran setiap bulan, serta perubahan spiritualitas yang intens dengan peningkatan khusyuk dalam shalat, pemahaman mendalam atas takdir melalui tafsir Surah Al-Baqarah ayat 216, dan konsistensi dalam melaksanakan tahajud.109

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya melibatkan satu informan dengan latar belakang sebagai ibu Muslimah yang mengalami kehilangan anak pada usia dewasa awal, sehingga dinamika Post-Traumatic Growth (PTG) yang ditemukan belum dapat menggambarkan variasi pengalaman secara lebih luas. Oleh karena itu, penelitian mendatang diharapkan dapat melibatkan jumlah partisipan yang lebih beragam, baik dari segi latar belakang sosial, budaya, maupun kondisi religiusitas, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif terkait proses pertumbuhan pasca trauma pada orang tua yang mengalami kehilangan anak. Besar harapan untuk penelitian selanjutnya dapat mengkaji keterkaitan antara Post-Traumatic Growth dengan variabel psikologis lain seperti resiliensi, religius coping, maupun dukungan sosial, guna memahami faktor-faktor yang berperan dalam memfasilitasi munculnya pertumbuhan psikologis setelah peristiwa traumatis.
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